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Perencanaan struktur gedung di Indonesia masih minim dalam

penggunaan struktur base isolator. Penelitian ini merencanakan base
isolator sebagai penahan gempa, dengan tujuan untuk mengetahui

besarnya perbandingan respon gempa struktur konvensional dan struktur

base isolator pada bangunan tinggat 4. Kedua struktur di analisis dengan
respon spectrum dan data gempa yang digunakan adalah data gempa kota

Jakarta timur dengan bantuan program Extended Three Dimensional
Anaysis of Buliding System (ETABS) 2016. Respon struktur yang ditinjau
adalah gaya geser, periode getar alami struktur, perpindahan
(displacement), simpangan antar lantai dan biaya tambahan penggunanan
struktur base isolator.

Dari hasil penelitian diperoleh Penggunaan base isolator pada

bangunan dapat mereduksi gaya geser struktur atas pada arah memanjang
(x) didapat 27% dan arah melintang (y) 13% sehingga penggunaan
tulangan pada struktur atas dapat berkurang, hasil Penggunaan base
isolator maka periode getar alami struktur akan meningkat sebesar 400%

atau 4 kali sehingga dapat mereduksi gaya gempa, hasil pada lantai dasar
bangunan yang menggunakan struktur sistem base isolator memiliki

displacement yang lebih besar dari pada struktur konvensional, presentase
pade lantai 1 arah memanjang (x) sebesar 452% dan arah melintang (y)
sebesar 300%. Untuk lantai 4 arah memanjang (x) sebesar 189%
sedangkan arah melintang (y) sebesar 261%. Analisa displacement dapat

dipergunakan untuk data informasi sebagai data perencanaan struktur
bagunan terhadap jarak antar bangunan lainnya agar tidak terjadi
pounding, hasil biaya tambahan penggunaan base isolator sebesar Rp.
1.708.320.000.

Hasil penelitian Struktur sistem konvensional dan struktur sistem

base isolator keduanya aman terhadap gempa dikarenakan simpangan

antar lantai tidak melebihi simpangan antar lantai ijin. Tetapi penggunaan
base isolator dapat mereduksi seismic force pada ruangan sehingga
pengguna dan furniture didalam ruangan nyaman dan tidak mengalami
kerusakan.
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